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Lampiran 1: Persetujuan Menjadi Informan 

 

PERSETUJUAN MENJADI INFORMAN 

 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama   : 

Jenis Kelamin  : 

Umur   : 

Pendidikan  : 

Jabatan   : 

 Menyatakan bersedia untuk berpartisipasi sebagai responden penelitian 

yang dilakukan mahasiswa Departemen Administrasi dan Kebijakan Kesehatan, 

Fakultas Kesehatan Masyarakat, Universitas Hasanuddin,yang bernama Fira Nur 

Indayanti dengan judul Gambaran Manajemen Pengelolaan Obat di Instalasi 

Farmasi Rumah Sakit Umum Daerah Kota Makassar. Saya memahami dan 

menyadari bahwa informan yang saya berikan ini bermanfaat bagi Instalasi 

Farmasi RSUD Kota Makassar, peneliti dan saya sendiri . 

        Makassar,           2021 

 

 

        ………………….. 
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Lampiran 2 Cross Check Trigulasi Metode Penelitian 

 

 

 

 

 

CROSS CHECK TRIGULASI METODE PENELITIAN 

Variabel 

Metode 

Wawancara 

Mendalam 
Observasi 

Telaah 

Dokumen 

A. Perencanaan Obat    

1. Tahap persiapan perencanaan obat √ - √ 

2. Tim perencanaan obat √ - - 

3. Tahap perencanaan kebutuhan 

obat 
√ - - 

4. Metode perhitungan kebutuhan 

obat 
√ - - 

5. Kendala perencanaan obat √ - - 

B. Pengadaan Obat    

1. Metode pengadaan obat √ - √ 

2. Penentuan waktu pengadaan obat √ - - 

3. Ketepatan waktu kedatangan obat √ - - 

4. Kendala pengadaan obat √ - - 

C. Penerimaan Obat    

1. Prosedur penerimaan obat √ - √ 

2. Proses pemeriksaan obat √ - - 

3. Tim khusus penerimaan obat √ - - 

4. Kendala dalam penerimaan obat √ - - 

D. Penyimpanan obat    

1. Prosedur penyimpanan obat √ √ √ 

2. Pencatatan stock obat √ √ √ 
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3. Pemeliharaan mutu obat √ √ - 

4. Pengaturan tata ruang √ √ - 

5. Kendala penyimpanan obat √ - - 

E. Pendistribusian Obat    

1. Mekanisme pendistribusian obat √ - √ 

2. Prosedur penyerahan obat ke 

pasien 
√ - √ 

3. Unit prioritas pendistribusian √ - - 

4. Kendala pendistribusian obat √ - - 
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Lampiran 3 Pedoman Wawancara 

 

PEDOMAN WAWANCARA  

PENGELOLAAN OBAT DI INSTALASI FARMASI RUMAH SAKIT 

UMUM DAERAH KOTA MAKASSAR 

 

KEPALA INSTALASI FARMASI 

 

IDENTITAS INFORMAN 

Nama   : 

Jenis Kelamin  : 

Umur   : 

Pendidikan Terakhir : 

Jabatan  : 

Kode Informan : 

1. Penentuan waktu perencanaan obat 

2. Tim Khusus Perencanaan Obat 

3. Tahapan persiapan perencanaan obat 

4. Metode yang digunakan dalam perhitungan kebutuhan obat 

5. Kendala penyusunan perencanaan obat 

6. Metode pengadaan obat 

7. Kendala pengadaan obat 

8. Proses penerimaan obat 

9. Tim khusus penerimaan obat 

10. Kendala dalam proses penerimaan obat 
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PEDOMAN WAWANCARA  

PENGELOLAAN OBAT DI INSTALASI FARMASI RUMAH SAKIT 

UMUM DAERAH KOTA MAKASSAR 

 

PEJABAT PENGADAAN 

 

IDENTITAS INFORMAN 

Nama   : 

Jenis Kelamin  : 

Umur   : 

Pendidikan Terakhir : 

Jabatan  : 

Kode Informan : 

 

1. Metode yang digunakan dalam proses pengadaan obat 

2. Penentuan waktu pengadaan obat 

3. Ketepatan waktu kedatangan obat 

4. Kendala dalam proses pengadaan obat 
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PEDOMAN WAWANCARA  

PENGELOLAAN OBAT DI INSTALASI FARMASI RUMAH SAKIT 

UMUM DAERAH KOTA MAKASSAR 

 

PENANGGUNG JAWAB  GUDANG FARMASI 

 

IDENTITAS INFORMAN 

Nama   : 

Jenis Kelamin  : 

Umur   : 

Pendidikan Terakhir : 

Jabatan  : 

Kode Informan : 

 

1. Tim khusus perencanaan obat 

2. Tahapan persiapan perencanaan obat 

3. Perencanaan kebutuhan obat 

4. Metode yang digunakan dalam perhitungan kebutuhan obat 

5. Kendala penyususnan perencanaan obat 

6. Kendala dalam proses kedatangan obat 

7. Proses penerimaan obat 

8. Tim khusus penerimaan obat 

9. Kendala dalam proses penerimaan obat 

10. Pencatatan stock obat 

11. Sarana dan prasarana penyimpanan obat 
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PEDOMAN WAWANCARA 

PENGELOLAAN OBAT DI INSTALASI FARMASI RUMAH SAKIT 

UMUM DAERAH KOTA MAKASSAR 

 

PETUGAS ADMINISTRASI INSTALASI FARMASI 

 

 

IDENTITAS INFORMAN 

Nama   : 

Jenis Kelamin  : 

Umur   : 

Pendidikan Terakhir : 

Jabatan  : 

Kode Informan : 

 

1. Metode yang digunakan dalam perencanaan obat 

2. Tim khusus perencanaan obat 

3. Prosedur penyimpanan obat 

4. Pencatatan stock obat 

5. Pemeliharaan mutu obat 

6. Sarana dan prasarana penyimpanan obat 

7. Kendala proses penyimpanan obat 

8. Proses penyerahan obat ke pasien 

9. Mekanisme pendistribusian obat 

10. Penentuan unit prioritas 
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PEDOMAN WAWANCARA 

PENGELOLAAN OBAT DI INSTALASI FARMASI RUMAH SAKIT 

UMUM DAERAH KOTA MAKASSAR 

 

PENANGGUNG JAWAB DISTRIBUSI RAWAT JALAN 

 

IDENTITAS INFORMAN 

Nama   : 

Jenis Kelamin  : 

Umur   : 

Pendidikan Terakhir : 

Jabatan  : 

Kode Informan : 

 

1. Metode yang digunakan dalam proses perencanaan obat 

2. Penentuan waktu perencanaan obat 

3. Penentuan waktu pengadaan obat 

4. Ketepatan waktu pengadaan obat 

5. Prosedur penyimpanan obat 

6. Sarana dan prasarana penyimpanan obat 

7. Kendala proses penyimpanan obat 

8. Mekanisme pendistribusian obat 

9. Proses penyerahan obat ke pasien 

10. Penentuan unit priotitas 

11. Kendala proses pendistribusian obat 
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PEDOMAN WAWANCARA 

PENGELOLAAN OBAT DI INSTALASI FARMASI RUMAH SAKIT 

UMUM DAERAH KOTA MAKASSAR 

 

PENANGGUNGJAWAB DISTRIBUSI RAWAT INAP 

 

IDENTITAS INFORMAN 

Nama   : 

Jenis Kelamin  : 

Umur   : 

Pendidikan Terakhir : 

Jabatan  : 

Kode Informan : 

 

1. Tahapan persiapan perencanaan obat 

2. Perencanaan kebutuhan obat 

3. Kendala penyusunan perencanaan obat 

4. Prosedur penyimpanan obat 

5. Pencatatan stock obat 

6. Pemeliharaan mutu obat 

7. Proses penyerahan obat ke pasien 

8. Penentuan unit prioritas 

9. Kendala proses pendistribusian obat. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

UNTUK PASIEN RAWAT JALAN DAN RAWAT INAP RUMAH 

SAKIT UMUM DAERAH KOTA MAKASSAR 

 

IDENTITAS INFORMAN 

Nama   : 

Jenis Kelamin  : 

Umur   : 

Alamat   : 

Pendidikan Terakhir : 

Pekerjaan  : 

1. Kapan pertama kali Anda datang berobat di RSUD Kota Makassar? 

2. Sudah berapa kali Anda berobat di RSUD Kota Makassar? 

3. Apakah Anda diberikan obat setelah melakukan pemeriksaan? 

4. Jika Ya, bagaimana proses pengambilan obat tersebut? 

5. Apakah obat yang Anda butuhkan selalu tersedia ketika Anda membutuhkan? 

6. Jika tidak, apa yang disarankan kepada Anda untuk dilakukan agar tetap 

mendapatkan obat? 
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Lampiran 4  

MATRIKS HASIL WAWANCARA INFORMAN  

Variabel Jawaban 

Informan  Ke 1 Informan Ke 2 Informan Ke 3 Informan Ke 4 

A. Perencanaan Obat     

1. Tim Perencanaan Obat 

Tidak ada tim (KB,58 

Tahun) 

Tidak ada tim (UK, 38 Tahun ) Tim khusus tidak ada (ME,25 

Tahun) 

 

2. Penentuan Waktu Perencanaan 
Diakhir tahun berjalan 

sekitar bulan 10 (KB,58 

Tahun) 

Saya tidak tahu jelas (MU, 43 

Tahun) 

  

3. Tahap Persiapan Perencanaan 

Melihat data penggunaan 

tahun sebelumnya dan 

ditambah dengan buffer 

stock (KB, 58 Tahun) 

Data sebelumnya berdasarkan 

fornas (UK, 38 Tahun) 
Penggunaan  tahun 

sebelumnya (AH, 32 

Tahun) 

 

4. Tahap Perencanaan Kebutuhan 

Obat 

Perencanaan berdasarkan 

dana APBD dan BLUD 

(UK, 38 Tahun) 

Berdasarkan penggunaan 

tahun lalu (AH, 32 Tahun) 

  

5. Metode Perhitungan Kebutuhan 

Obat 

Metode Konsumsi (KB,58 

Tahun) 

Metode konsumsi (UK, 38 

tahun) 

e-purchasing dan non 

epurchasing (ME, 25 tahun) 

Tidak tahu secara 

jelas (MU, 43 

Tahun) 

6. Kendala Perencanaan Obat 
Obat tidak terpakai (KB, 58 

Tahun) 

Obat kosong (UK, 38 Tahun) Obat cito keperluan 

mendesak (AH, 32 Tahun) 

 

B. Pengadaan Obat     

1. Metode Pengadaan Obat 

Purchasing dan e-

purchasing, pemesanan 

secara manual (KB, 58 

Tahun) 

Purchasing dan pemesanan 

langsung (UK,38 tahun) 
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2. Penentuan Waktu Pengadaan 

Obat 

Secara periodic, pertriwulan 

atau persemester, dan 

pengadaan cito (UK, 38 

Tahun) 

Pertigabulan atau per 

enambulan (MU,43 tahun) 

  

3. Ketepatan Waktu Kedatangan 

Obat 

Ketepatan waktu kedatangan 

tergantung distributor (UK, 

38 Tahun)  

Proses diditributor yang lama 

(MU, 43 tahun) 

  

4. Kendala Pengadaan Obat 

tidak terlayani di distributor, 

yang kedua telat e-

purchasing dan yang ketiga 

adalah aturan, belum terbit 

flatform anggaran, belum 

punya pejabat pengadaan 

khusus, belum punya juga 

pejabat PPTK,(KB,58Tahun) 

ketersediaan barang di 

distributor, faktur pembayaran 

pengadaan periode 

sebelumnya, dan alur 

penyaluran oleh distributor 

yang lama (UK, 38 Tahun) 

  

C. Penerimaan Obat     

1. Prosedur Penerimaan Obat 

Pejabat penerima dan 

pemeriksa barang  mengecek 

barang masuk, dan harus 

sesuai faktur, expire date 

nya, setelah dicek maka baru 

bisa dimasukkan di gudang 

(KB, 58 Tahun) 

dilakukan pengecekan antara 

faktur dengan fisik 

barang,(UK, 38 Tahun) 

  

 
    

2. Tim Khusus Penerimaan Obat 
ada tim penerima  ada juga 

tim yang menyimpan (KB,58 

Tahun) 

Tim  khusus itu tidak ada ,UK, 

38 tahun) 

  

3. Kendala Dalam Penerimaan Obat 
Kadang barang yang datang 

tidak sesuai dengan pesanan 

,(KB, 58 tahun) 

beda jumlah barang yang 

dipesan dengan barang yang 

datang, (UK,38 Tahun) 

  

D. Penyimpanan obat     
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1. Prosedur Penyimpanan Obat 

Dibedakan jenis obatnya 

setelah itu disimpan secara 

tersusun sesuai abjad, 

diperhatikan masa 

expirednya dan 

menggunakan unsur FIFO 

dan FEFO (ME, 25 Tahun) 

Prosedurnya itu dilihat dari 

masa expirednya, diurutkan 

abjad (MU,43 Tahun) 

sesuai dengan abjad, dan 

dibedakan berdasarkan jenis 

obat misal obat (AH, 32 

Tahun) 

 

2. Pencatatan Stock Obat 

secara fisik yaitu kartu stock 

berupa kartu blanko dan 

yang kedua itu pakai sim 

rs,(UK,38 tahun) 

kartu stock obat atau  kartu 

yang dipakai control(ME, 25 

Tahun) 

kita pakai kartu stock (AH,32 

tahun) 

 

3. Pemeliharaan Mutu Obat 

injeksi-injeksi itu 

memerlukan suhu dingin jadi 

disimpan dikulkas,(ME,25 

tahun) 

prosedur penyimpanan obat 

misal suhu beku -5°C sampai 

2°C, suhu dingin 2°C- sampai 

8°C, suhu sejuk 16°C- sampai 

25°C, kalau obat high alert 

dipisahkan dengan obat 

lainnya, 

  

4. Sarana Dan Prasarana 

Penyimpanan Obat 

Tata ruangannya belum 

maksimal dengan suhu 

kelembapan belum stabil, 

penyimpanan juga masih 

kurang (UK, 38 Tahun) 

Sesuaji dengan 

penyimpanannya (ME,25 

Tahun) 

Sesuai prosedur 

penyimpanan obat (MU, 43 

Tahun) 

 

 

5. Kendala Penyimpanan Obat 

tata ruangannya belum 

teratur, jadi ruangan 

kelihatan agak sempit 

(ME,25 Tahun) 

Kendala penyimpanan itu yang 

tinggi-tinggi karena kan obat 

harus disusun sesuai 

abjad,(MU,43 Tahun) 

  

E. Pendistribusian Obat     

1. Mekanisme Pendistribusian Obat 

Melalui proses pengampraan 

ke gudang obat(ME, 25 

Tahun) 

 

pendistribusiannya melaui 

proses pengampraan dari depo 

ke gudang obat  (MU, 43 

Tahun) 
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2. Prosedur Penyerahan Obat Ke 

Pasien 

Prosesnya itu resep diterima 

dari pasien yang sudah 

diberikan oleh dokternya 

setelah itu disiapkan, dicek 

kelengkapan berkasnya, 

setelah selesai baru 

diberikan obatnya kepada 

pasien (ME, 25 Tahun) 

 

Pasien rawat jalan yang datang 

mengantri di apotik dengan 

penyerahan dengan jarak satu 

bulan (Mu, 43 tahun) 

Pasien rawat inap keluarga 

pasien yang mengambil 

obatnya di apotik sedangkan 

pasien gawat darurat perawat 

yang bertugas yang akan 

m,engantarkan obatnya ke  

pasiennya langsung (AH, 32) 

trolley emergency 

(Me, 25 tahun) 

3. Unit Prioritas Pendistribusian 

resep cito, kalau pasien 

emergency itu obatnya harus 

disiapkan cepat, kalau rawat 

jalan biasanya ada disabilitas 

(Mu, 43 tahun) 

ICU dan OK (Kamar Operasi) 

(AH, 32 Tahun) 

  

4. Kendala Pendistribusian Obat 
Jarak gudang obat dengan 

apotik jauh dan SDM yang 

kurang (Mu, 43 tahun) 

Tidak ada kendala 

(AH,32Tahun) 

  

 

Keterangan: 

Pedoman Wawancara dilakukan Terhadap 6 Informan yang terdiri dari: 

1. Kepala Instalasi Farmasi (KB, 58 Tahun) 

2. Penanggung Jawab Gudang Farmasi (UK, 38 Tahun) 

3. Petugas Administrasi Instalasi Farmasi  (ME, 25 Tahun) 

4. Pejabat Pengadaan (UK, 38 Tahun) 

5. Penanggung Jawab Distribusi Rawat Jalan (MU, 43 Tahun) 

6. Penaggung Jawab Distribusi Rawat  Inap ( AH, 32 Tahun) 



146 
 

 

 

Lampiran 5  

MATRIKS HASIL WAWANCARA PASIEN RAWAT INAP DAN RAWAT JALAN 

Pertanyaan JAWABAN 

Pasien 1 Pasien 2 Pasien 3 Pasien 4 Pasien 5 Pasien 6 Pasien 7 Pasien 8 Pasien 9 Pasien 10 

1. Kapan pertama kali 

datang berobat ke 

RSUD kota Makassar 

2020 2016 2019 2018 2019 2020 2021 2021 2021 2021 

2. Sudah Berapa Kali 

anda berobat di 

RSUD Kota Makassar 

3 bulan 3 kali sering sering 2 kali 2 kali 1 kali 1 kali sering 1 kali 

3. Apakah anda 

diberikan obat setelah 

melakukan 

pemeriksaan 

Iya iya iya Iya iya iya iya iya Iya 

 

 

iya 

 

4. Jika Ya, Bagimana 

Proses Pengambilan 

Obat Tersebut 
Ambil di 

apotik 

Ambil di 

apotik 

Ambil di 

apotik 

Ambil di 

apotik 
Ambil di 

apotik 
Ambil di 

apotik 
Ambil di 

apotik 
Ambil di 

apotik 
Ambil di 

apotik 
Ambil di 

apotik 

5. Apakah Obat yang 

anda butuhkan selalu 

tersedia ketika anda 

membutuhkan 
Tidak iya tidak Iya tidak tidak tidak tidak Iya iya 

6. Jika Tidak, apa yang 

disarankan kepada 

Anda untuk dilakukan 

agar tetap 

mendapatkan obat 

Cari 

apotik di 

luar 

- 

Cari 

apotik di 

luar 

- 

Cari 

apotik di 

luar 

Cari 

apotik di 

luar 

Cari 

apotik di 

luar 

Cari 

apotik di 

luar 
- - 
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Keterangan: 

Pedoman Wawancara dilakukan pada 10 pasien yaitu 5 pasien rawat jalan dan 5 pasien rawat inap: 

1. Pasien 1 (HA, 46 Tahun) 

2. Pasien 2 (MU, 30 Tahun) 

3. Pasien 3 (NI, 39 Tahun) 

4. Pasien 4 (AD, 46 Tahun) 

5. Pasien 5 (NA, 42 Tahun) 

6. Pasien 6 (HH, 56 Tahun) 

7. Pasien 7 ( HA, 38 Tahun) 

8. Pasien 8 ( WA, 23 Tahun) 

9. Pasien 9 ( FA, 54 Tahun) 

10. Pasien 10 (AZ, 18 Tahun) 
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Lampiran 6 Lembar Observasi 

 

LEMBAR OBSERVASI  DI INSTALASI FARMASI RUMAH SAKIT 

UMUM DAERAH KOTA MAKASSAR 

 

Prosedur Penyimpanan Obat 

Variabel Ya Tidak 

Penyimpanan obat diurutkan berdasarkan abjad √  

Penyimpanan obat diatur berdasarkan jenis obat √  

Gudang penyimpanan obat terpisah dari ruang pelayanan √  

Penyusunan obat menggunakan prinsip FIFO dan FEFO √  

 

 

LEMBAR OBSERVASI  DI INSTALASI FARMASI RUMAH SAKIT 

UMUM DAERAH KOTA MAKASSAR 

 

Pemeliharaan Mutu Obat 

Variabel Ya Tidak 

Luas gudang cukup memadai dan aman untuk pergerakan 

petugas 
√  

Atap dan dinding gudang dalam keadaan baik dan tidak bocor  √ 

Gudang memiliki ventilasi  √ 

Gudang memiliki sirkulasi udara √  

Gudang memiliki penerangan yang cukup √  

Tersedia ketentuan dilarang masuk ketempat 

penyimpanan selain petugas 
√  
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LEMBAR OBSERVASI  DI INSTALASI FARMASI RUMAH SAKIT 

UMUM DAERAH KOTA MAKASSAR 

 

Pengaturan Tata Ruang 

Variabel Ya Tidak 

Tersedia rak/lemari penyimpanan yang bersih √  

Perbekalan mudah terbakar disimpan dalam gudang tahan 

api yang dilengkapi dengan alat pemadam kebakaran 

ringan 

√  

Tersedia lemari khusus obat-obat tetentu √  

Tersedia lemari pendingin untuk obat tertentu √  

Tersedia alat bantu pemindahan obat √  

Tersedia alat pemadam kebakaran di sekitar gudang √  

Tersedia AC atau pendingin ruangan di tempat penyimpanan √  
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Lampiran 7 Struktur Organisasi 

STRUKTUR ORGANISASI INSTALASI FARMASI RSUD KOTA MAKASSAR 

KEPALA INSTALASI 

MENEJEMEN MUTU FARMASI 

DIKLAT/SDM 
PEMANTAUAN TERAPI 

OBAT 

PIO/KONSELING 

PERENCANAAN 

PENGADAAN 

PENERIMAAN DAN 

DISTRIBUSI 

PERENCANAAN PENGADAAN 

BMHP 

PENERIMAAN DAN 

DISTRIBUSI 

DEPO OBAT 

UMUM 
DEPO RJ / IGD DEPO ICU / OK DEPO RAWAT 

INAP TULIP 
DEPO RAWAT 

INAP GARDENIA 

ADMINISTRASI & PELAPORAN 

MONITOR 

PELAYANAN FARMASI KLINIK 

PENGELOLAAN PERBEKALAN 

DIREKTUR 

DEPO DISPENSING 

SEDIAAN STERIL 
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Lampiran 8 Surat Pengambilan Data Awal 

 

Lampiran 7 Surat Izin Penelitian dari Fakultas 
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Lampiran 9 Surat Izin Penelitian dari Fakultas 
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Lampiran 10 Surat Izin Penelitian Dari Penanaman Modal 
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Lampiran 11 Surat Izin Penelitian dari Wali Kota Makassar 

 

Lampiran 10 Surat Disposisi Izin Penelitian RSUD Kota Makassar 
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Lampiran 12 Surat Disposisi Penelitian RSUD Kota Makassar 
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Lampiran 13 Surat Telah Melaksanakan Penelitian 

 

Lampiran 11 Surat Telah Selesai Melakukan Penelitian 
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Lampiran 14 Dokumentasi Penelitian 

 

 

 

 

 

 

        

 

 

 

 

            

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan Informan 

Pasien Rawat Inap 

Wawancara dengan Informan 

Pasien Rawat Jalan 

Wawancara dengan Informan 

Kepala Instalasi Farmasi 

Wawancara dengan Informan 

Penanggung Jawab Gudang farmasi 
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Tempat Penyimpanan Obat 

Membutuhkan Suhu Dingin 
Tempat Penyimpanan Obat 

Keadaan Penerangan Tempat 

Penyimpanan Obat 
Tempat Penyimpanan  Rak Obat 
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Lampiran 15 Riwayat Hidup 
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